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Editors’ Note 
 
This international seminar on Language Maintenance and Shift II is a continuation of the previous 
international seminar with the same theme conducted by the Master Program in Linguistics, Diponegoro 
University in July 2011. We do hope that the seminar with this theme can become a yearly program of the 
Master Program in Linguistics, Diponegoro University, as we see that this topic still needs our serious 
attention due to the inevitable impact of globalization on the life of indigenous languages. 
 
We would like to thank the seminar committee for putting together the seminar that gave rise to this 
collection of papers. Thanks also go to the head and secretary of the Master Program in Linguistics 
Diponegoro University, without whom the seminar would not have been possible. 
 
The table of contents lists all the papers presented at the seminar. The first five papers are those presented 
by invited keynote speakers. They are Prof. Dr. Hanna (Balai Bahasa Provinsi Sulawesi Tenggara, 
Indonesia), Prof. Dr. Bambang Kaswanti Purwo (Atma Jaya Catholic University, Indonesia), Dr. 
Sugiyono (Language Center, Indonesia), Peter Suwarno, Ph.D (Arizona State University), and Herudjati 
Purwoko, Ph.D (Diponegoro University).   
 
In terms of the topic areas, there are 33 papers on language maintenance, 24 papers on language learning, 
19 paper on sociolinguistics, 15 paper on pragmatics, 8 papers on discourse analysis, 8 paper on 
morphology, 2 papers on syntax, 2 papers on translation, 1 papers on psycholinguistics, 1 papers on 
phonology, and 1 papers on semantics.  
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PEMERTAHANAN BAHASA IBU DI DAERAH TERTINGGAL 
 
Hidayatul Astar 
Kantor Bahasa Provinsi Bengkulu 
hidayatul.astar@yahoo.co.id 
 
Abstrak 
 
Bahasa ibu di daerah tertinggal memperlihatkan tingkat kebertahanan yang berbeda. 
Misalnya, bahasa ibu di daerah pedalaman Papua (bahasa Athokhin di Kabupaten Asmat) 
berbeda tingkat kebertahanannya dengan bahasa ibu di Pulau Dai (bahasa Dai di 
Kabupaten Maluku Barat Daya) dan bahasa  Enggano di Pulau Enggano, Bengkulu. Tingkat 
kebertahanan ketiga  bahasa itu dipengaruhi oleh, antara lain,  latar belakang sejarah,  
letak daerahnya, dan keberagaman bahasa Bahasa Athokhin adalah bahasa yang dituturkan 
oleh salah satu suku  di Distrik Pantai Kaswari  dan termasuk bahasa yang tidak akan 
bertahan lama karena masyarakatnya, khususnya generasi mudanya sudah tidak dapat lagi 
berbahasa itu. Di samping itu, menurut penuturan masyarakat setempat, penutur bahasa itu 
selalu diburu suku lain sehingga mereka takut menggunakan bahasanya. Sebaliknya, 
penutur bahasa Dai adalah penutur yang setia kepada bahasanya. Mereka sehari-hari 
menggunakan bahasa tersebut, termasuk generasi mudanya. Selain itu, daerah mereka sulit 
dijangkau penutur bahasa lain sehinga tidak terjadi kontak bahasa. Bahasa Enggano juga 
mengalami penurunan pemertahanan (sama dengan bahasa Athokhin) karena generasi 
mudanya banyak yang tidak berbahasa Enggano sehari-hari karena pengaruh mobilisasi 
penduduk dan pendatang. 
Kata Kunci: bahasa ibu,  daerah tertinggal, pemertahanan bahasa,  penutur  
 
 
1. Pendahuluan 
Kehidupan ini selalu mengalami perubahan dari zaman ke zaman. Kemajuan dalam berbagai 
bidang kehidupan di berbagai belahan dunia, termasuk di Indonesia membawa pengaruh tertentu dalam 
kehidupan masyarakat. Namun, masih banyak negara atau wilayah tertentu yang tidak tersentuh kemajuan 
zaman atau lambat sekali berkembang sehingga dianggap daerah tertinggal. Penyebabnya adalah, antara 
lain, karena  keterbatasan sumber daya alam,  sumber daya manusianya, dan letaknya yang terpencil.  Di 
Indonesia daerah yang masih tertinggal lebih banyak terdapat di Indonesia bagian Timur: Papua, Maluku, 
dan Nusa Tenggara Timur.  
Pengkajian terhadap segala bidang kehidupan di daerah tertinggal perlu dilakukan sebagai bahan 
pertimbangan kebijakan pembangunan ke depan. Salah satunya adalah pengkajian terhadap bahasa  ibu 
(bahasa suku bangsa/bahasa daerah). Dengan pengkajian itu akan diketahui apakah bahasa ibu di daerah 
itu masih eksis atau tidak; berdaya hidup atau tidak; aman atau terancam kepunahan. Jika bahasa ibu itu 
dalam kategori aman, kebijakan yang diambil adalah mempertahankannya agar selalu aman. Jika tidak 
aman atau terancam kepunahan, usaha penyelamatan atau revitalisasi perlu dilakukan. 
Pemertahanan sebuah bahasa terkait dengan daya hidup  sebuah bahasa. Ada bahasa yang 
memiliki daya hidup dalam kategori aman dan ada yang memiliki daya hidup yang terancam kepunahan. 
Summer Insitute of Linguistics (SIL) (2008) mengemukakan dua belas penyebab kepunahan sebuah 
bahasa: (1) kecilnya jumlah penutur, (2) usia penutur, (3) digunakan atau tidak digunakannya bahasa ibu 
oleh anak-anak, (4) penggunaan bahasa lain secara reguler dalam latar budaya yang beragam, (5) 
perasaan identitas etnik dan sikap terhadap bahasanya secara umum, (6) urbanisasi kaum muda, (7) 
kebijakan pemerintah, (8) penggunaan bahasa dalam pendidikan, (9) intrusi dan eksploitasi ekonomi, (10) 
keberaksaraan, (11) kebersastraan, dan (12) kedinamisan para penutur membaca dan menulis sastra.  
Terkait dengan sikap bahasa penuturnya (penyebab ke-5), Grimes (1985: 64) mengemukakan 
bahwa seorang penutur mungkin memandang rendah bahasa ibu/ bahasa pertama (-) menghargai bahasa 
lain/bahasa kedua  (+) ; mungkin pula memandang bahasa ibu dan bahasa kedua sama baik atau sama-
sama penting (+). Perasaan merasa rendah diri menggunakan bahasa ibu mungkin juga terjadi di daerah di 
Indonesia, khususnya di daerah tertinggal sehingga penuturnya beralih ke bahasa lain yang dinggap lebih 
bergengsi, modern, dan membawa kemajuan.  
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Bahasa ibu sedapat mungkin selalu dipertahankan keberadaannya baik oleh penuturnya maupun 
oleh pemerintah. Jika tidak demikian, suatu saat bahasa ibu akan hilang atau punah. Hilangnya suatu 
bahasa pada hakikatnya merupakan hilangnya warisan nilai-nilai budaya leluhur suatu kelompok 
masyarakat. Dapat dikatakan bahwa peradapan suatu bangsa tergambar melalui bahasa yang mereka 
miliki. Hilang sebuah bahasa hilang pula peradabannya: cara berpikir, cara hidup, sistem kekerabatan, 
organisasi kemasyarakatan,  kekayaan flora dan fauna, dan mata pencaharian.  
Wittgenstein (2005) menyatakan bahwa pemertahanan  bahasa adalah sebagai  ikon identitas budaya. 
Untuk itu, masyarakat perlu selalu diingatkan untuk peduli terhadap bahasa ibu (bahasa daerah) dan 
melestarikannya. Diharapkan orang tua  selalu mengajarkan  bahasa ibu kepada anak-anaknya dan 
penuturnya didorong  secara aktif menggunakannya dalam kehidupan sehari-hari. Jika orang  tua  tidak 
mengajarkan bahasa ibu kepada anak-anaknya dan  secara aktif menggunakannya di rumah dalam 
berbagai ranah komunikasi, bahasa ibu menuju ke arah kepunahan (Grimes, 2000:17).  
 
2. Pemertahanan Bahasa Ibu 
Sampai dengan tahun 2008, Tim Pemetaan Pusat Bahasa, Departemen Pendidikan Nasional  telah 
berhasil memetakan 442 bahasa ibu (bahasa daerah) dari 2.185 daerah pengamatan (DP). Pemetaan itu 
masih terus dilajutkan sampai sekarang sebagai upaya untuk mengetahui berapa jumlah bahasa darah di 
Indonesia. Pemetaan itu lebih difokuskan ke Indonesia bagaian timur (Papua, Maluku, dan Nusa 
Tenggara Timur) yang masih belum tuntas. Namun, pemetaan itu belumlah sampai pada bagaimana  
pemertahanan bahasa itu satu per satu. Walaunpun demikian, berdasarkan pengamatan yang telah 
dilakukan, dapat dikemukakan pemertahanan dari beberapa bahasa yang diteliti, yaitu bahasa Barapasi 
dan Athokim di Papua, bahasa Dai di Maluku, dan bahasa Enggano di Bengkulu. 
 
2.1 Pemertahanan Bahasa  Barapasi dan Athokim di  Provinsi Papua  
Di Papua mungkin terdapat dua—tiga ratusan bahasa ibu. Sampai dengan tahun 2008, Tim 
Pemetaan Pusat Bahasa, Departemen Pendidikan Nasional  telah berhasil mengidentifikasi 207 bahasa  di 
Provinsi Papua dan Papua Barat dari 221 titik/daerah pengamatan.  Ke-207 bahasa itu menyebar di 27 
kabupaten dan 1 kota. Yang terbanyak terdapat di Kabupaten Sarmi, yaitu 33 bahasa dan paling sedikit 
terdapat di Kabupaten Biak dan Teluk Bintuni. Jumlah bahasa daerah yang terdapat di Papua akan 
bertambah karena pada tahun berikutnya 2009—2011 telah dilakukan pengumpulan data lanjutanan. 
Fakta di lapangan memperlihatkan bahwa sebagian besar bahasa ibu di Papua akan mengalami 
kepunahan pada beberapa tahun mendatang. Yang akan bertahan hanya bahasa ibu yang memiliki jumlah 
penutur yang besar dan tersebar pada banyak desa. Misalnya bahasa Iha yang dianggap sebagai bahasa 
pergaulan  di Kabupaten Fak Fak yang penuturnya tersebar di banyak kampung/desa. Bahasa Iha sudah 
dianggap sebagai bahasa pergaulan/sehari-hari di banyak kampung tersebut.  
Di Papua banyak kampung yanng bertetangga  memiliki bahasa yang berbeda. Akibatnya,  untuk 
berkomunikasi supaya saling memahami, penutur kampung yang bertetangga  itu mengggunakan bahasa 
Melayu Papua atau bahasa Indonesia.  Gambaran seperti itu terlihat, antara  lain, di Kabupaten Waropen 
dan di Kabupaten Asmat. Desa-desa yang terdapat di dua kabupaten itu pada umumnya masih sangat 
tertinggal. Sarana dan prasarananya masih sangat terbatas. Mata pencaharian penduduk lebih banyak 
bertani dan mencari kebutuhan sehari-hari di hutan atau di sungai. Untuk menuju ke desa-desa itu,   lebih 
banyak melalui jalur laut, lalu menyusuri sungai untuk sampai ke sebuah desa. Jika melalui jalan darat, 
waktu tempuhnya bisa berhari-hari dengan melewati hutan belantara.  
Salah satu desa yang menjadi daerah pengamatan di Kabupaten Waropen adalah desa Barapasi 
yang berbahasa Barapasi. Desa itu sudah agak lebih maju, tetapi masih dianggap tertinggal. Penutur 
bahasa itu sekitar 200 orang. Walaupun tidak dilakukan survei seperti terhadap bahasa Dai di Maluku, 
menurut tokoh masyarakat di sana, sebagian besar generasi mudanya sudah tidak menggunakan bahasa 
Barapasi karena komunikasi sehari-hari mereka menggunakan bahasa Melayu Papua. Orang tua mereka 
pun tidak mengajarkan atau membiarkan saja anak mereka tidak berbahasa Barapasi. 
Di belahan Papua lainnya, yaitu di pedalaman Distrik Pantai Kasuari, Kabupaten Asmat, di 
sepanjang sungai Primapon  terdapat kampung-kampung  yang berbeda bahasa, yaitu, antara lain, desa 
Yahoi yang berbahasa Athokhin dan desa Amagais yang berbahasa Kaigar. Mobilisasi penduduk 
antarkampung itu lancar  dengan menggunakan perahu atau longboat (perahu tradisonal yang bermesin) 
dan perahu tanpa mesin. Untuk saling memahami, mereka menggunakan bahasa Melayu Papua.  Mereka 
menyadari bahwa tidak mungkin menggunakan bahasa suku masing-masing ketika berkomunikasi untuk 
saling memahami. Karena itu, sebagaian besar anak kampung di wilayah itu sudah tidak bisa lagi 
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berbahasa nenek moyang mereka. Orientasi mereka adalah ke bahasa Melayu Papua atau bahasa 
Indonesia.  
Apa yang terjadi di Papua sangat berbeda dengan yang di Maluku, khususnya di Pulau Dai. 
Bahasa Dai tetap akan eksis dalam kurun waktu yang cukup lama, sedangkan bahasa Barapasi dan 
Athokim di Kecamatan Pantai Kaswari tidak akan bertahan lama karena tuntutan hidup dan lokasi desa 
yang selalu bersentuhan dengan desa lain yang berlainan bahasanya. Informasi dari informan 
menyebutkan bahwa  suku Athokim dulunya adalah suku yang selalu di buru suku lain sehingga tempat 
tinggal mereka selalu berpindah-pindah.  
  
2.1 Pemertahanan Bahasa Dai di Provinsi Maluku 
DP di Papua banyak dan menghasilkan bahasa yang banyak pula: 221 DP→207 bahasa atau 94% 
dari DP. Sebaliknya, di Maluku dan Maluku Utara DP juga banyak,  tetapi bahasa sedikit: 116 DP→51 
bahasa atau 44% dari DP. Data itu mengambarkan bahwa  bahasa di  Maluku dan Maluku Utara tidak 
sebanyak yang diperkirakan selama ini. Bahasa terbanyak terdapat di Maluku Tenggara Barat yang 
berupa daerah kepulauan, yaitu 14 bahasa. Di beberapa pulau tertentu, hanya terdapat satu bahasa. Bahasa 
Dai adalah salah satunya. Bahasa itu dituturkan oleh masyarakat yang berada Pulau Dai, Kecamatan 
Pulau-pulau Babar, Kabupaten Maluku Tenggara Barat Daya. Penutur bahasa itu, menurut catatan di 
statistik Kecamatan Pulau-pulau Babar, sekitar 600 orang yang tersebar di tiga desa, yaitu Desa Hertuti, 
Desa Ninairusi, dan Desa Lewah. Karena penuturnya sedikit,  bahasa Dai tergolong bahasa yang terancam 
kepunahan.  
Kenyataan menunjukkan, ketika penelitian di lakukan terhadap bahasa Dai pada tahun 2009 oleh 
Rozak, dkk.,  bahasa Dai masih eksis karena masih digunakan oleh penuturnya sebagai bahasa sehari-
hari. Ini dibuktikan oleh data yang memperlihatkan bahwa penutur bahasa Dai 100%  menggunakan 
bahasa Dai dalam komunikasi antarkeluarga, antartetangga, dan antaranggota masyarakat. Kehomogenan 
penduduk dan sulitnya daerah itu terjangkau pendatang (terpencil dan tertinggal) menyebabkan bahasa 
Dai dapat bertahan dalam waktu yang lama (mungkin puluhan atau ratusan tahun yang akan datang). 
Berdasarkan kenyataan itu, bahasa Dai dapat dikatakan dalam posisi yang aman walaupun penuturnya 
sedikit.  
Bahasa Dai digunakan oleh semua kelompok umur (20 tahun ke bawah, antara 20—40, dan 40 
tahun ke atas). Mereka menggunakannya ketika berbicara dengan orang tua, kakak, adik, paman, kakek, 
dan nenek, serta dengan saudara lainnya. Ketika dilaksanankan wawancara untuk menanyakan beberapa 
konsep dalam bahasa Dai,  siswa SD  lebih cepat menjawabnya atau ingatnya daripada  orang tua mereka. 
Orang tua mereka perlu mengingat-ingat dulu kata bahasa Dai sebelum menjawab. Itu suatu bukti bahwa 
bahasa Dai digunakan oleh semua kelompok umur.  
Pada masa yang akan datang mungkin bahasa Dai akan mengalami perubahan pemertahanan karena 
pada suatu saat mobilitas masyarakatnya makin tinggi karena kemajuan dalam segala bidang, terutama 
dalam bidang ekonomi yang didukung oleh kelancaran transportasi. Penduduk Pulau Dai akan banyak 
melakukan perjalanan antarpulau atau keluar desa untuk melakukan kegiatan perdagangan, sekolah, atau 
kegiatan lainnya. Ketika itu tentu bahasa yang mereka gunakan adalah bahasa yang digunakan dalam 
pergaulan luas antarsuku, yaitu bahasa Melayu Ambon atau bahasa Indonesia. Kenyataan itu 
menyebabkan mungkin secara sadar atau tidak masyarakat penutur bahasa Dai mulai meninggalkan 
bahasa Dai dan beralih ke bahasa lain (bahasa Melayu Ambon atau bahasa Indonesia). 
 
2.3 Pemertahanan Bahasa Enggano di Provinsi Bengkulu 
Tim Pemetaan Pusat Bahasa (2008), telah mengidentifikasi lima bahasa dari 42 DP di Provinsi 
Bengkulu, yaitu bahasa Bengkulu (Melayu Bengkulu), bahasa Rejang, Bahasa Enggano, Bahasa Jawa, 
dan bahasa Sunda. Wilayah penutur lima bahasa itu yang paling jauh dari Kota Bengkulu adalah wilayah 
penutur bahasa Enggano. Penutur bahasa itu mendiami sebuah pulau terluar Sumatra, yaitu Pulau 
Enggano. Menurut S.R. (2012), penduduk pulau Enggano sekitar 3000 orang yang terdiri atas penduduk 
asli suku Enggano dan  suku lain (pendatang), antara lain, dari Banten. Penutur asli bahasa Enggano 1500 
orang pada tahun 2000 (http://Wikipedia/Enggano) 
Permertahanan bahasa Enggano belum dapat diperkirakan secara pasti karena belum dilakukan 
penelitian secara mendalam. Namun, berdasarkan informasi yang diperoleh dari orang-orang yang 
berkunjung ke Pulau Enggano, ada kecenderungan penurunan penutur aslinya  dari tahun ke tahun. 
Karena itu, bahasa Enggano termasuk bahasa terancam kepunahan. Penyebabnya adalah sebagian orang 
tua tidak lagi mengajarkan bahasa Enggano kepada anaknya dan tidak peduli dengan bahasanya sendiri. 
Sehari-hari bahasa yang digunakan sebagian generasi mudanya adalah bahasa Melayu Bengkulu.  
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Apa yang terjadi di Enggano berbeda dengan yang terjadi di Pulau Dai. Walaupun sama daerah 
terpencil atau sulit dijangkau karena harus mengarungi samudera luas lebih kurang 12—17 jam 
perjalanan lewat laut, pemertahan bahasa ibu di dua daerah itu sangat berbeda. Bahasa Dai tetap akan 
bertahan cukup lama, sedangkan bahasa Enggano tidak akan bertahan cukup lama. Penutur asli bahasa 
Dai tidak mengalami penurunan dengan cepat, sedangkan  penutur asli bahasa Enngano menurun dengan 
cepat.  
Pemertahanan bahasa Enggano mirip dengan pemertahanan bahasa di Papua. Yang 
membedakannya  adalah bahasa Enggano digunakan oleh semua desa yang bertetangga, sedangkan di 
Papua, desa yang betetangga, khususnya di desa sepanjang aliran sungai di Asmat, Pantai Kausuari dan 
desa di aliran sungai di Waropen  memiliki bahasa yang berbeda. Tidak ada kendala komunikasi 
sebenarnya antarpenutur asli Enggano di desa  yang berbeda. Sebaliknya, antar desa bertetangga di Papua 
memiliki kendala komunikasi karena beda bahasa. Karena itu, di Papua bahasa komunikasi yang efektif 
adalah bahasa Melayu Papua.  
Menurunnya pemertahanan bahasa Enggano pada masa yang akan datang juga disebabkan oleh 
pilihan bahasa yang digunakan oleh penuturnya. Walaupun terpencil,  daerah itu dihuni pula oleh 
pendatang dari suku lain yang memiliki bahasa yang berbeda (Sunda, Rejang, Melayu Bengkulu). Karena 
itu, pilihan bahasa sehari-hari di sana antara pendatang dan penutur asli adalah bahasa Melayu Bengkulu. 
Penyebab lainnya mungkin karena sikap bahasa penuturnya, khususnya generasi mudanya, yang 
memandang bahasa Enggano lebih rendah atau ketinggalan daripada bahasa Melayu Bengkulu atau 
bahasa lainnya. 
 
3. Simpulan 
 Pemertahanan bahasa Ibu di beberapa daerah tertinggal di Indonesia tidak sama. Ada yang 
diperkirakan mampu bertahan cukup lama dan ada yang tidak. Kenyataan seperti itu disebabkan oleh 
keanekaragaman bahasa dan masyarakat di sebuah wilayah (kecamatan/ kabupaten/provins). Makin  
beraneka bahasa ibu di sebuah wilayah, makin sulit bertahan. Sebaliknya, makin tidak beraneka  bahasa 
di sebuah wilayah, makin mungkin bahasa ibu bertahan.  
 Bahasa ibu di daerah yang benar-benar terpencil dan sulit dijangkau lebih kuat daya tahannya 
daripada bahasa ibu di daerah terpencil dan  mobilitas penduduk dan kaum pendatang banyak atau sering 
ke sana.  Pada wilayah yang mendapat sentuhan bahasa lain, sikap bahasa penuturnya juga berperan 
penting dalam pemertahanan bahasa. Dapat dikemukan bahwa indikator sebuah bahasa dapat bertahan 
cukup lama atau tidak tergantung pada letak  wilayah, mobililtas penduduk, keheterogenan bahasa, dan 
sikap bahasa penduduk, khususnya kesadaran penutur untuk melestarikannnya.  
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